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	1. Program Kebijakan
	:
	Program Hibah Kompetisi Berbasis Institusi Tema C

	2. Kategori Program    Utama
	:
	Pengembangan Agrowisata Berbasis tanaman Hortikultura, Biofarmaka, Perikanan dan Unggulan Lokal di Kec. Ngargoyoso dan Matesih Kab. KARANGANYAR

	3. Kegiatan
	:
	Demplot komoditi durian di Kec. Ngargoyoso Kab. Karanganyar

	4. Pendanaan
	:
	1. Dikti               Rp. 28.300.000
2. UNS               Rp. 6.650.000
3. Pemkab           Rp. 38.200.000
    Total              Rp. 73.150.000,-

	5. Latar Belakang Masalah

Durian Matesih dan Sukun  dari Kab. Karanganyar telah dikenal masyarakat luas dengan    daging buah berwarna kuning dan memiliki aroma yang khas. Durian sukun yang populasinya tinggal sedikit itu telah berhasil diperbanyak melalui  kultur jaringan oleh tenaga ahli dari program studi Agronomi UNS dan varietas ini sudah dilepas oleh Departemen Pertanian disamping Lawkra dan Teji . Pengembangan Durian juga terus dilakukan pengembangannya oleh pemerintah daerah Kab. Karanganyar terutama di Ngargoyoso untuk tanaman hortikultura dan pangan. Masalah yang muncul budidaya durian oleh masyarakat adalah produktivitas tanamannya masih rendah juga berbuah pada musimnya tidak stabil. Berdasarkan data yang dikeluarkan Subdinas Tanaman Pangan dan Hortikultura (TPH) Dinas Pertanian (Dispertan) Karanganyar 2007, pada triwulan I, produksi durian di Matesih hanya sebanyak 645 kuintal dari 2.612 pohon durian. Pada triwulan IV, produksinya malah turun menjadi 189 kuintal. Pada triwulan I, panen durian rata-rata terjadi antara November hingga Desember. Sedangkan pada triwulan IV antara Januari, Februari dan Maret. Oleh karena itu Demplot  inovasi teknologi budidaya durian perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitasnya, terutama pengaturan berbuahnya durian sehingga selalu tersedia sepanjang tahun dengan kualitas yang tinggi. Inovasi dalam budidaya dan pariwisata untuk komoditas-komoditas tersebut telah dimiliki UNS melalui penelitian dan pengabdian masyarakatnya sehingga dalam kegiatan PHKI C ini kerjasama dengan instansi terkait di Kab. Karanganyar dapat diharapkan meningkatkan Daya Saing Daerah dan PAD.   


	6. Rasional
Diharapkan dari kegiatan ini diperoleh antara lain :
a. Masyarakat pelaku budiaya pertanian mendapatkan inovasi teknologi budidaya 
b. Terciptanya agrowisata unggulan daerah yang kompetitif 

	7. Tujuan Kegiatan
Memberikan percontohan introduksi teknologi budidaya untuk peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam teknologi budidaya sesuai SOP dan GAP  untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman terkait agrowisata berbasis unggulan durian

	8. Mekanisme dan Rancangan
Terwujudnya tujuan tersebut di atas dapat diperoleh dengan mengadakan tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Penyiapan lahan
2. Aplikasi teknologi budidaya 

3. Pengelolaan pasca panen 

 

	A. Sumberdana yang Dibutuhkan
B. Tahun 2011

No

Uraian

Volume

Harga Satuan

Jumlah

Pemkab
Dikti
UNS
1

Sewa lahan

1 ha

2.000.000x 3 thn

6.000.000

6.000.000

2
Penyiapan lahan
(3 org x 1 bln)

400,000

1.200.000
1.200.000

3
Peralatan pertanian

3x 1 paket
500.000
1.500.000
500.000
1.000.000
4

Disel untuk pengairan

1

11.000.000
11.000
11.000.000
5

Horrmon tumbuh

500 l

16.000

2.000.000

6.000.000

6

Pupuk organik

30 ton

300.000
5.000.000
4.000.000
7

Insektisida nabati

500 l

4.000

2.000.000

2.000.000

8
Hand sprayer stainless
2
650.000
1.300.000
1.300.000
9
Dokumentasi

Paket/thn

750.000

750.000

750.000

10
Bibit unggul
150
50.000
7.500.000
7.500.000
11
Transportasi TA

3 org x10 PP/bln) x 12 bl  

50,000

9.000.000

4.000.000
5.000.000
12
Honorarium Tim TA

3 org x 12 bln 

400.000

14.400.000

10.000.000
4.400.000
Laporan akhir

1 paket

1.500.000

1.500.000

1.500.000
TOTAL 

38.200.000
28.300.000
6.650.000
9. Jadwal Pelaksanaan

Rencana Aktivitas 3 tahun
2011
Tahun 2012
Tahun 2013
Q1
Q2
Q3
Q4
Q1
Q2
Q3
Q4
Q1
Q2
Q3
Q4
1. Penyiapan lahan
2. Aplikasi teknologi budidaya 

3. Pengelolaan pasca panen


	11. Indikator Kerja
Indikator Kinerja

Nilai Baseline dan Target

Baseline

2011

2012

2123

Peningkatan ketrampilan teknologi budidaya dan pasca panen
1
6
8
10
Peningkatan produksi durian

160 kw/ha
165 kw/ha
175 kw/ha
180 kw/ha


	12. Keberlanjutan
Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tentang inovasi teknologi budidaya dan pasca panen tanaman durian akan  terus dikembangkan  seiring dengan kemajuan bidang keilmuan . Keterlibatan Pakar teknologi budidaya dari Prodi Agronomi dan P3BB maka produktivitas komoditi unggulan  dan PAD berpotensi untuk  meningkat.  

	13. Penanggung Jawab kegiatan : Prof. Dr. Ir. Sulandjari,MS.



